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KATA PENGANTAR

Adanya serangan hama dan upenyakit merupakan
faktor kendala produksi utama yang menyebabkan
rendahnya produktivitas pada tanaman Jambu Mete.
Karena itu informasi tentang berbagai jenis hama dan
penyakit tanaman jambu mete serta cara pengendalian
perlu disebarluaskan kepada para petani, penyuluh
pertanian serta praktisi pertanian lainnya dilapangan.

Brosur ini diharapkan dapat membantu memberi-
kan informasi dimaksud.

Yogyakarta, September 2000
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I. PENDAHULUAN

Secara historis pengembangan tanaman jambu
mete.di lndonesia pada awalnya ditujukan untuk program
penghijauan lahan kritis yang dimulai pada 

'pelita 
I

selanjutnya dalam perkembanganya komoditas jambu
fete_ berkembang menjadi tanaman produktif yang
bemilai ekonomi tinggi serta memiliki irospek pasai
yang sangat baik terutama biji mete atau kemel.yang
harganya cukup tinggi dan relatif stabil dipasarai
terutama pada pasar ekspor, sehingga pada tahirn 1g92
pemerintah mencanangkan jambu mete sebagai
komoditas eksport non trasdisional.

Jambu mete termasuk komoditas perkebunan
penting di D.l. Yogyakarta yang cukup mendapat
perhatian pemerintah daerah setempat. Fial ini terliirat
dari luas arcd pertanaman jambu mete di D.l. yogyakarta
Iang cenderung meningkat. Sesuai data- Dinas
Perkebunan D.l. Yogyakarta luas areal tanaman jambu
mete pada akhir tahun 1994 adafah 5:322 ha d-engan
produksi sebanyak 315,09 ton kemudian mening:kat
menjadi 19.396,01 ha pada akhir 1999 dengan t-otal
produksi 937,25 ton. pertanaman jambu meG Oi O.t.
Yogyakarta tersebar di seluruh dati lidengan persentase
populasi tanaman tertinggi pada Kabupatin Gunungkidul
kemudian Bantul. Keragaan pertanaman jambu m&e di
D.l. Yogyakarta tahun 1999 terfihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Data luas areal, luas panen dan produksi jambu

mete di D.l. Yogyakarta tahun 1999' Data
tersebut dengan konvensi 125 pohon/ha

Kabupabn Luas areal
(Ha)

Lua panen
(Ha)

Totail
Produksi

ffon)

Rah-rata
Produksi
ffon/l-ta)

Gunungkitlul
BanM
Kodya
$eman

16.073,53
2.323,83

3,56
892,35
rc2.74

1.016,00
924,00

2,00
61,00
20.00

160,30
156,39

0,25
16,06
4,25

0,16
0,19
0,13
0,26
0,21

D.l.Yosyakarta19.396,01 1.923.60 337,25 0.18
Tehunan 1999 Disbun DlY,

Berdasarkan beberapa laporan hasil penelitian
dilaporkan bahwa dalam pengembangan jarnbu mete di
Oerbagai tempat, mengalami gangguan berbagai |ta1q
O"n Fny"kit'yang sangat merugikan petani mulai dari
ieruiafdn ririgan sampai menurunka4 produktivitas
bahkan sampai mematikan tanaman. Untuk itu upaya
pengenatan berbagai jenls hama .dan penyakit serta
i"ngi;trJ"ngkah pengindaliannya kepada pq.ra .p:lani
seria prarctiii pertaniin di lapangan perlu digalakkan
untuf inenganilsipasi hal tersebut. Sehingga.kerusakan
tanaman aNnat s€rangan hama dan penyakit tanaman

iamUu mete dapat ditekan seminimal mungkin sehingga
i"n"t"n Oapat tumbuh dan berproduksi dengan baik'
serta dapat diandalkan sebagai sumber utama
p"nO"p"tin keluarga petani jambu mete, sekaligus
iebagai penhasilan devisa bagi negara.



II. HAMA UTAITIIA PADA TANAIHAN JAMBU METE

Jenis-jenis hama pada tanaman jambu mete yang
sangat merugikan adalah :

{. Ulat Kipat / Ulat Kenari lCricula trtfen*tntal

Ciri-ciri ulat kipat
o Ulatnya berwarna coklat kehitaman berbintik-bintik

putih
. Pada bagian kepala dan ekor berwarna oranye
o Seluruh tubuhnya berbulu putih
o Kepompongnya benrvarna coklat kekuning-

kuningan, berbentuk ovaldan berada dalam kokon
berwarna kuning keemasan dan letaknya ber-
kelompok.

Ciri-ciri Ngengatnya:
. Sayapnya berwarna coklat keqrerahan dengan

bercak transparan pada sayap depan.
o Aktif pada malam hari dan tertarik pada cahaya.
o Telumya diletakkan berderetan pada permukaan

daun bagian bawah.
r Setelah 7 - 10 hari telumya menetas dan mulai

aktif menggerek daun.

Geiala serangan :
o Daun tidak utuh, terdapat bekas gigitan
o Pada serangan hebat daun akan habis sama sekali

namun tanamannya tidak mati.
o Terdapat kepompong bergelantungan.



Pengendalian:
o Cara Fisik :

- mengumpulkan semua telur, larva, pupa ke-
mudian dimatikan.

. Cara Hayati :
- penggunaan semut rang-rang
- penyemprotan lava dengan B.Dassiana

o Cara Kimia:
- penyemprotan insektisida Pumicidin 1-1,5 cd I
- diinfus dergan Dimecron 10-20 cc / pohon

#rr
ffi

.#

Gambar ,|. Telur ufat kipat pada daun iambu mete
Sumber: Flip chart Ditjenbun
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Gambar 2. Ulet kipat instar akhir
Sumber: Flip chart Ditjenbun

Gambar3. Pertanaman jambu m@
serangan ulat kipat
Sumber: Flip chaft Ditjenbun

n.;
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2, Nyamuk DaunlPenghisap daun pucuk (Helopeltis antonifl

Ciriciri ltgengatrya:
o Bentuknya sepeff nyamuk namun lehih besar dan

gemuk
o idumya seperti scis berwama putih dengan dua 

'

benang putih yang tidak sara panjang
o Serangga muda berwana kekuning-kuningan dengan

sungutnya yang par$ang rndebihi tubutrnya.
o Serangga demsa berwama hitarn dengan garisgaris

putih @a perutn),a.
o Daur hidupnya dipengaruhi oleh suhu udana. Semakin

rendah suhu udara semakin panjang daur hiduptya.

Geiahsenngan:
o Rusaknya jadngan tunas dan daun muda akibat

hilangnya caitan seldaun yang dihisap hama ini.
o Akibatnya pertumbuhan daun terhambat, berkerut

dan beruema kekuningan. .

Pengendalian:
o Caa Mekanis :

- memangkas tunas.tunas yang tersenarg
o CaraKuturTeknis :

- rnengunangi kelembaban kebun dengan pe
mangkasan/ penianangan tanaman.

o Cana Haydi :
- menyebarkan semut hitam atau semut EngFEng.

o Cara Kimiani :
- Penyemprcfian insektisida monokrotofos dan

Basudin 2cr,1l.

6



Gambarl
Sumber: Deptan,'199i 

- -r

3. Penghislf daun dan tunas/hama thrips (Seleno.thrlps rubrcclnctusl
Hama inisefain menyerang tanaman jambu mete jugamenyerang tanaman kacang tanah din ubilatar. 

, "

Ciri-ciri Ngengatnya:
r serangga berukuran 2_3 mm.. Serangga muda berwama prtit t"t uning_kuningan. Serangga dewasa oen"ami niiam.

GeJala serangan :
. Menimbulkan kerusakan pada daun terutamadaun-daun muda.
. Daun berkerut-kerut dan bercak_bercak coklatkehitaman kemudian menguning. 

-



Pengendalian:
' Mekanis: petik daun-daun yang terserang
. Kimiawi : semprot insektisida monokrotofos dan

Dusrban 2c* ll

Selain tiga jenis hama diatas masih ada bberapa
jenis hama penting lain, sefengkapnya disajikan paba
Tabel 2.



III. INVENTARISASI HAIIA.HAI,IA TANAMAI{
JAMBU IUIETE

Jenis-jenis hama jambu mete lainnya serta carapengendatignnya yang tetah diterapkari-d;b"Lrd;propinsi sudah diinventirisir seperti pada Tabel 2.

Tatrl2. Inventarisad trarn+hama tanaman jambu mefie dan
ysaha pengerddlan yffg pemirr onar<uran oibebenapa proflnsi di InOonen*a.

Jatim

Pamekasan

ChlbnesHa
(ulatklpat)

Sebnoffrdpsp
(penghsap

daun)

H, antonii
(nyamuk daun)

ilfekanb
Kimiawi

Mekanis
Kulturtdrnis

- kumpulkan ulrt tau
bunuh

- peftdarnygbnsrrtg
- sempo&an lnsoklisHa

monokobfusdan
Dursban dengar
konsentrasi 2ccrl

- pangkaetunaebr-
serang,

- kurangikdembaban
kebun



Tabel2; (Lar1jutan)

F|()pintt f(rbuilbn Hrn ysng
lttanuatttid

Fengrndrlhn Ksbr.ng.n

Ja|€ng wonogm

Karanganyar

v,mI€ne6lraa

H. antonii

C.frifenestrata

Mg|(an|s'l|sK

Kimiarvi

Hayati

Hryati

Hayati

Kunun€naur, Erva
s.eekrntdkl
ijtiunrh

snedtanirBeldfrti-
dariffidaliil,F
demftmrdmffis
doqrldtdo*B 10- 15
0c/pohon,

ttftsmnbothrddb
dansmdfd€Jrarg

sndhtamdan
s8rnu(rargffilg

M.onentalis dan
Eeauwia bassiana

DIY Menyeoar ql
seluruh lokaei

Gunungkidd

Pengg€rBk
ranting

C. tribneslrata

H. arrtonii

Aaoccrcqs
sp

Kimiarvi

Kimiawi

rJltut r I tlnH [raMr r

kaena mash kuwg
dinhdlqr,

sfll'tfdengat
Gsadh25-3col.
lStSocurilkdi:p
rtdnmHd<
lnernudl;ndqe
deqsrlr$iskla
$Gadh2-3d
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Tabel2. (Lanjutan)

Propinri Krbup|bn flsnrytng
menvertno

Pengendelirn Klbnngrn

NTB

narangasem

Lombok
Timur

Lombok
Timur

P. Sumbawa
tersebar rata

P. Sumbawa

tJ,Ifircnasirc{a

H. antonii

Resdococcus
sp

Aphtds sp

Acrocercops sp

C,tifenestrata

L candda

H,antonii

Babi hutan

Mg|(an|s

Kimia

Kimia

Mekanis

Mekanis

Kimia

t.t"t, 

,

Kimia

Mekanis

Kimiawi

Fisik

rumpLftmSemua
dalia musndkar

smgc0<aridr-
lbkj6mordaoffie
danbas'Jdhoda
lonslra{2d

smpnilrarisde
lbHirflornlsdog
darbandhoada
kor$nbaiZGl

pdltdambaerarg

hrnxdqeemua
dadhmuEdlcat

Sempot inssktisi-
da Monokmffis
2d'

Pelik pucukpuo.rk
yang mau

lJmoan denoan
zink phosph-ate

lilembuat lubano
iebakan

1 1



Tabel2. (Lanjutan)

Pmplnd Krbupeton Hrm.yeng
mtnvcleno

Pen8endtllen Kebnngrn

N t l tseu
FlorcsTimur
SumbaTimur
ltlgda

n,qwnu

Kddarar

Kmlafll

I-BK

- DemDrct(Eflqar
ineeklbHa BFIIG 500
G

- Jarirp dengan pe
|t|ng{apEnaman
kefff lz|nou

DUEne$l
Tenggaa

Kendan u,nBnefinlfa MS€IIF

Flrk

Hrydi

- numpuKan Elur, ErYa
dan pupa

- Gunakanhmpu
perarqkap untuk
m40,

- Semorotdenoan
B.baisjsrateitrd+
larua

iluna

Bubn

Pargkep

Bone

Sedrap

ru@rew

H.antonil

Penggerck
Datang

C.frifenmffia

JIUI lr,|$I|r,

Kimiani

fi,hkanis

Kimkrwi

Mekanb

Kimiaud

Hayati

rar.Iunclu qurg rarruu

lnfusdernm ins€k-
tisiJamofumbfos
atau guedrin 1G20
dpohon.

Pangkaspua*puo*
yg Frserang

lnfusdeman insek-
ffsila mofokrobfoe
atau gusadrin 1G20cd
mrpn.

Kumpullen blur,
larvadan flpa

12



Tabel2. (Lanjutan)

Diskusi SL-PHT Jambu di l(arangrasem,Bali.
Jufi-Oktober 1994 dalamWikar{i ef al 1996.

gusadrin 15oc/pohon,
Atau dengan monitor 10
cc/ pohon

Semprot dengan
insektisila yang sama
dengan konsentrasi 2cd I

Semprot azodrin 2 cdl,

Sempot dgn Tamaron
2,5 cdl atau dengan
Sevin $10 grann

Apnrds sp
Adorefus sp

Rayap
Penggerek

puark

1 3



IV. PENYAKIT UTAMA TANAMAT.I JAMBU METE

Beberapa jenis penyakil penting-.pada tanaman
tambuh jambir m-ete yahg telah teridentiftkasiadalah :

Jenis - Janis Penyaltit utama Pada Tanaman Jambu lfete :
1. Penyakit Layu Bakteri :

Geiala:
. 

-'tanaman 
menunjukkan gejqla khas berupa da.un-

daun tua menguning pada . beberapa l?ntlng
secara serentak atau menyebelah pada manKota

o Kemudian daun gugur sehinga merangas' dan
akhirnya Pohon meniadi mati.

. PrdA'jaringan akai at?y b+a.ng yang -sakit
terdapdt gEri+garis coklgt kehitaman. Pada
serarigan Serat lemua jaringan berwarna hitam
dan membusuk.

. piOa bagian pohon yalg mgfnbusuk mengandung
cairan Putih susu atau kecol(atan

Penvebab z '
. Pseudomonassolanacearum

Epidemiologl:
o' Pseudorionas sp. termasuk kelompok bakteri

vanq memiliki banyak tanaman inang'
. bakleri ini menlinfeksi akar deng.al mYqa!

melalui pedukaan , terutama luka-luKa aKbat
serangan nematoda.

. Setain- itu bakteri ini juga dapat terbawa melalui
itat-itat pertanian iang bekas dipakai pada
tanaman sakit,

1 4



Penanggulangan:
r Penggunaan varietas resisten dan toleran
o Sanitasi lapangan dengan cara membongkar dan

membakar pohon-pohon jambu mete yang sakit,
untuk mengurangi penyebaran bakteri pada
tanaman yang sehat disekitarnya.

Penyakit Gumosis :

Gejala:
o Keluarnya cairan kental berwarna coklat atau putih

dari pangkal batang, cabang, ranting atau tangkai
bunga yang kernudian mengeras.

o Tanaman dalam keadaan stres karena kekurangan
air, atau akibat luka serangan hama.

Penyebab:
. Jamur B. theobrcmae, digolongkan ke dalam

kelompok patogen luka, karena infeksi patogennya
melaluiluka.

Epidemiologi:
o B. theobromae digolongkan dalam kelompok

patogen luka karena infeksinya harus melaluiluka .
o Luka yang paling disenangi untuk masuknya

patogen iniadalah jenis luka akibat serangan hama
seperti Helopeltis. Berdasarkan beberapa laporan
penelitian, jamur B. theobromae yang berasal dari
jambu mete bisa juga menginfeksi tanaman lain
seperti nangka, mangga, pepaya, karet, coklat,
pala, kelapa dan kemiri.

1 5



r Tanaman inang B. theobromae selain jambu mete
juga belimbing dan Pisang'

. 
-B: 

theobromae juga dilaporkan sebagai patogen

pasc€l panen yang menyerang berbagai buah-
buahan.

Penanggulangan:
o Menghindari pelukaan pada tanaman'
. Pelulaan akibat serangan Helopelthis harus

segera ditangani dengan penyemprotan insektisida
unlur< memin'imatkan seran gan pe nya kit g u mosis'

o Penggunaan fungisitJa benomil 0,5 g bahan aktif'
dengan cara penyiraman larutan ke dalam tanah'

. Sanitasi lapangan sangat diperluka.n untuk

mengurangi'ino*ulum yang dapat bertahan pada

rantiig at,au daun-daun mati yang mengandung
piknidia cendawan'

3. Penyakit Busuk Tangkai Bunga dan Busuk Bunga :

Getala:
. 

-tvlatinya 
tangkai bungan secara perlahan-lahan

dimulai Oari ujung tangkai bunga kemudian
menyebar kepada tangkai bunga utama'

r Akibet serangan ini bungan menjadi gugur dan

tidak ada buah yang terbentuk pada tangkai bunga'

Penyebab:
. Jimur B. theobromae atau disebut juga dengan

t a siodi Pl odia theob ro m ae

1 6



Penanggulangan:
Beberapa laporan peneliti mengungkapkan bahwa di
Nigeria:
o Penyemprotan fungisida kaptafol (1,5 g / 5 liter air /

pohon), dengan interval setiap 2 minggu selama 2
bulan, dimulai pada waktu pohon mulai berbunga,
selama 3 tahun berturut-turut dapat meningkatkan
jumlah gelondong mete sebesar 8S137 o/o.

o Hasil gelondong mete meningkat lebih besar lagi
menjadi 378 - 1.608 o/o, bila penanggulangan
penyakit ini dengan penyemprotan kaptafol dan
insektisida gama-BHC (1,5 g / pohon).

4. Penyakit Antracnosa V Penyakit Pada Pucuk dan
Bunga

Geiala:
o Mula-mula terlihat bercak-bercak berair berwarna

merah kecoklatan, bunga-bunga terlihat kehitaman
dan berguguran

r Bercak daun bentuknya tidak beraturan, berwarna
coklat kemerahan , yang mula-mula terdapat dekat
pinggir daun.

o Beberapa bercak kemudian bergabung menjadi
lebih lebar, dan dapat menyebabkan daun
berguguran.

o Bercak juga dapat terjadi pada tangkai daun dan
pucuk, menyebabkan gugurnya daun dandieback.

o lnfeksi pada tangkai bunga, bunga dan buah dapat
menyebabkan bagiart terinfeksi menjadi busuk dan
gugur buah

1 7



Penyakit ini dilaporkan sebagai penyakit utama di
pusat pengembangan jambu mete wilayah Jateng dan
DIY (Wonosari dan Wonogiri) yang dapat menimbul-
kan kerusakan serius pada tanaman berupa mati
pucuUmati ranting.

Penyebab:
r Jamur Colletotrichum gloeosporioides

Epidemiologi:
o Penyakit antraknosa sangat merugikan terutama

bila serangannya terjadi pada bunga dan buah.
r Penyakit ini akan berkembang pesat pada kondisi

lingkungan yang basah.

Penanggulangan:
. Penyemprotan dengan fungisida kaptafol

5. Penyakit Rebah Bibit (damping otr)
Geiala:
' Gejala penyakit rebah bibit dipesemaian sering

ditemukan pada benih jambg mete yang baru
tumbuh.

" Perubahan warna daun menjadi kuning, layu
kemudian rebah.

. Bagian pangkat batang membusuk.
Perryebab : Jamur Fusanum sp.

Penanggulangan:
. Perfakuan benih jambu mete sebelum disemai'

dengan cara merendam benih
fungisida kaptafol 0,2 o/o bahan
menit.

dalam larutan
aktif selama 15

18



6. Penyakit Pada Buah dan Gelondong llfete

Gejala :
o Keluarnya cairan manis yang tidak normal dari

buah semu dan pada bagian gelondong mete.
e Pada serangan berat buah-buah muda berguguran

Penyebab : Cendawan Aspergillus tamari

Penanggulangan:
o Mekanis:

lakukan pemangkasan pada bagian tanaman yang
terserang penyakit kemudian dibakar.

r Kimiawi r penyemprotan fungisida

1 9



V. INVENTARISASI JENIS PENYAKIT YANG
MENYERANG BUNGA DAN BUAH JAMBU METE.

Gejala penyakit dan jenis jamur yang menyerang
bunga din buah jambu mete telah terinventarisir seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Gejala penyakit pada tanaman jambu mete dan
penyebabnYa.

SumOefilEaagih, A.P & Yadi Haryadi, 1994 hal41-42'

No. Gejala Penyakit Penyebab

1 .

2.

3.

4.

Kutit buah hitam dan busuk

Kullt biji busuk dan hitam

Permukaan kulit buah dan kulit biii
kerlng kecoltlatan dan pecah'pecah

Bunga dan tangkai bunga membusuk

- hlletotrichum sP
- &ttycdriplodiasP
- Fesfa/ofoPsts sP

- tustalofiopsis sp
- hlletotichum sP

, - PesfalofiqPsis sP
- Colletotrhhum sP
- Botryodiplodia sP
- Fusaium sp

- Pastalofbpsis sP
- Fusarium sp

2A



Patogen-patogen tersebut dalam penyerangannya
berbaur bersama serangan hama penghisap bunga dan
buah, karena itu agar tindakan pengendaliannya efektif
maka perlu dilakukan secara terpadu. Beberapa
fungisida yang dianggap efektif untuk pengendalian
patogen-patogen tersebut adalah :
e Dithane M-45
o Delsen MX 200
o Difolatan 4F
o Cobax
. Cuproxychlorida.

21
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